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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasca reformasi yang ditandai dengan terbukanya kran
demokratisasi telah menjadi lahan subur tumbuhnya kelompok Islam
radikal. Fenomena radikalisme di kalangan umat Islam seringkali
disandarkan dengan paham keagamaan, sekalipun pencetus radikalisme
bisa lahir dari berbagai sumbu, seperti ekonomi, politik, sosial dan
sebagainya.

Aliran Islam radikal telah menjustifikasi diri seperti para hakim
dan aparat pemerintahan yang ada, yang tidak menggunakan hukum
syari’at adalah halal dibunuh. Sikap demikianlah yang tentunya dapat
membawa mereka ke dalam faham keberagamaan yang cenderung kaku
dan kolot!.

Sayangnya, ajaran Yyang benar ini hanya berdasar atas
pemahamannya mereka sendiri. Baginya ajaran sebagaimana dipahaminya
sendirilah yang dianggap murni dan merupakan representasi dari ajaran
Islam yang benar dan sah. Jika hal seperti ini terus berlanjut, maka

perpecahan intern umat beragama tentunya akan terbuka lebar.

1, Ali Syu’aibi, Meluruskan Radikalisme Islam, (Ciputat: Pustaka Azhary, 2004), 137



Bagi golongan radikalis, sikap tanpa kompromi (intoleran), tidak
menghargai orang yang berbeda keyakinan dan sikap keras merupakan
“kebenaran” yang mereka pilih. Jalan kekerasan juga kadang dilakukan
kaum ini. Mereka tidak sabar untuk memperbaiki keadaan dengan usaha
pelan-pelan seperti pendidikan dan penyadaran. Mereka memilih jalan
kekerasan dan tidak peduli akan akibat destruktif dari perbuatan yang
mereka lakukan. Selain itu mereka juga melakukan kekerasan atas nama
agama, padahal ia sendiri bukan pemeluk agama yang baik.?

Radikalisme berlatar belakang agama ini telah menimbulkan
korban nyawa sia-sia dan rusaknya bangunan fisik. Namun yang lebih
mengerikan adalah retaknya hubungan sosial antar anak bangsa dan
tergerusnya modal sosial berupa kepercayaan (trust) antara satu dengan
yang lain akibat tindakan kekerasan tersebut.

Di kalangan umat Islam muncul kecenderungan radikalisme agama
terjadi pada masyarakat, pengurus masjid/mushalla dan guru, serta
kalangna mahasiswa. Hal ini disinyalir oleh Mas’ud Halimi dari Badan
Nasional  Penanggulangan  Terorisme (BNPT) dalam  Rakor
Penanggulangan Radikalisme bahwa pemahaman keagamaan masyarakat
berada pada tingkat “waspada” (66,3%), sementara pengurus masjid dan
guru sekolah madrasah merupakan kelompok yang memiliki tingkat

“bahaya” (15,4%) dan tidak kalah mengkhawatirkan mahasiswa

2, Eko Prasetyo Dkk, Memahami Wajah Para Pembela Tuhan, (Yogyakarta: Interfidie, 2004), 24



merupakan kalangan yang menjadi target sasaran ideologi radikal berada
pada tingkat “hati-hati” (20,3%).°

Pendidikan dan lembaga pendidikan sangat berpeluang menjadi
penyebar benih radikalisme dan sekaligus penangkal (baca: deradikalisasi)
Islam radikal. Studi-studi tentang radikalisme dan terorisme mensinyalir
adanya lembaga pendidikan Islam tertentu (terutama yang nonformal,
seperti pesantren) telah mengajarkan fundamentalisme dan radikalisme
kepada para peserta didik.

Di beberapa kampus perguruan tinggi umum, kecenderungan
mahasiswa untuk mendukung tindakan radikalisme juga sangat tinggi. Hal
ini terungkap dalam penelitian tentang Islam Kampus yang melibatkan
2466 sampel mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi ternama di
Indonesia. Ketika para mahasiswa ditanya tentang pelaksanaan amar
makruf nahi munkar dalam bentuk sweeping tempat-tempat yang dianggap
sumber maksiyat, mereka menjawab sebagai berikut: sekitar 65% (1594
responden) mendukung dilaksanakannya sweeping kemaksiyatan, 18%
(446 responden) mendukung sekaligus berpartisipasi aktif dalam kegiatan
sweeping. Sekitar 11% (268 responden) menyatakan tidak mendukung
sweeping, dan sisanya, 6% (158 responden) tidak memberikan
jawabannya. Selanjutnya, mereka yang mendukung sweeping beralasan

bahwa kegiatan sweeping tersebut sebagai bagian dari perintah agama

3, “BNPT: “Hati-hati radikalisme di kalangan Mahasiswa capai angka 20,3%”. dalam
(http://diktis.kemenag.go.id/index.php?berita=detil&jd=162). Diakses 25 Oktober 2014




(88%), mendukung sweeping karena berpendapat bahwa aparat keamanan
tidak mampu menegakkan hukum (4%), dan karena alasan dekadensi moral
(8%).*

Pada tahun 2011 di Malang Jawa Timur, sembilan mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) menjadi korban aksi
pencucian otak oleh sebuah aliran sesat. Data UMM menyebutkan
kesembilan yang yang terkena doktrin itu adalah mahasiswa fakultas
teknik dan fakultas kesehatan angkatan 2010. mereka direkrut orang yang
mengaku dari NII.°

Di samping beberapa perguruan tinggi yang telah disampaikan di
atas, pelaku penyebaran aliran radikal dengan bermacam modusnya juga
telah memasuki kampus besar lainnya seperti Institut Pertanian Bogor
(IPB),® Universitas Brawijaya Malang’ dan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember (ITS) Surabaya.®

Realitas empiris menunjukkan bahwa sekarang terdapat perubahan
yang luar biasa. Dewasa ini sudah tidak ada lagi wilayah yang steril dari

gerakan Islam radikal. Tidak hanya mahasiswa prodi sains dan teknologi

4 Abdullah Fadjar dkk, Laporan Penelitian Islam Kampus (Jakarta, Ditjen Dikti Depdiknas, 2007).
35

5. Kompas “Mahasiswa UMM Diduga Anggota Baru NII Makin Sulit Ditemui”, Kompas, Jum at,
22 April 2011

® 1bid, 503

" Ahmad Munjin Nasih dkk, Pemaknaan Dosen Agama Islam Terhadap Radikalisasi Kehidupan
Beragama Mahasiswa di Malang Indonesia, JURNAL STUDI SOSIAL, Th. 6, No. 2, Nopember
2014, 126

8 Di ITS sendiri sebagaimana yang diberitakan oleh viva news dan di kutip oleh Abdul Munip, ada
sekitar 25 mahasiswa yang direkrut oleh jaringan NIl dan mereka siap mendeklarasikan diri untuk
membentuk NII. Lihat Abdul Munip, Menangkal Radikalisme Agama Di Sekolah, Jurnal
Pendidikan Islam Volume I, Nomor 2, Desember 2012/1434, 165



saja yang menjadi eksponen organisasi Islam radikal, akan tetapi juga
mahasiswa dari prodi lain, baik ilmu sosial humaniora maupun ilmu
agama.®

Beragam penelitian dan pengakuan mereka yang keluar dari sel —
sel radikal dan ektrem menyatakan, mahasiswa perguruan tinggi umum
lebih rentan terhadap rekrutmen daripada mahasiswa perguruan tinggi
Islam. Gejala ini berkaitan dengan kenyataan bahwa cara pandang
mahasiswa perguruan tinggi umum, Kkhususnya sains dan teknologi,
cenderung hitam-putih sedangkan mahasiswa perguruan tinggi Islam yang
mendapat keragaman perspektif tentang Islam cenderung lebih terbuka dan
bernuansa inklusif.

Keterlibatan berbagai pihak dalam menangani masalah radikalisme
dan terorisme sangat diharapkan. Tujuannya adalah untuk mempersempit
ruang gerak radikalisme dan terorisme, serta kalau perlu menghilangkan
sama sekali. Dalam konteks di atas, peran sekolah dan lembaga pendidikan
sangat penting dalam menghentikan laju radikalisme Islam.

Program deradikalisasi Agama kemudian muncul ke permukaan
dalam upaya untuk membendung paham radikalisme dan terorisme
berlatar belakang agama di Indonesia secara khusus ditujukan untuk ajaran
Islam. Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) bekerjasama

dengan Kementrian Agama dan pengelola pendidikan tinggi serta lembaga

®. Supardi, “Pendidikan Islam Multi Kultural dan Deradikalisasi di Kalangan Mahasiswa”,
Analisis, Volume XIII nomor 2 (Desember, 2013), 378
10, Azyumardi Azra, Rekrutmen Sel Radikal di kampus. Suaraguru.wordpress.com



swadaya masyarakat lainya di tanah air aktif mengkampanyekan gerakan
deradikalisasi ini. Beragam kegiatan mulai dari seminar dan workshop
hingga kegiatan budaya pun dilakukan untuk tujuan ini.

Sesungguhnya strategi penanganan dan perlawanan terhadap
tindakan yang bernuansa radikal, baik itu yang bersifat umum atau telah
menjurus kepada radikalisme agama yang menimbulkan kerusakan dan
menebarkan kekerasan di mana-mana sejatinya telah gencar dilakukan.
Hal tersebut dilakukan baik secara langsung yaitu dengan menggunakan
kekuatan (hard power approach), seperti yang dilakukan oleh Densus 88
maupun dengan cara pendekatan bimbingan (soft approach), seperti yang
di operasikan oleh Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT).!!

Deradikalisasi juga dilakukan melalui jalur pendidikan dengan
melibatkan perguruan tinggi. BNPT menggandeng sejumlah kampus
seperti UIN Jakarta, Universitas Indonesia, UIN Malang, USU Medan, dan
sejumlah kampus lainnya. Kampus dipilih sebagai salah satu pusat
deradikalisasi karena beberapa pelaku terorisme adalah mahasiswa atau
alumni perguruan tinggi. Melalui serangkaian kegiatan seperti public
lecture, workshop, dan lainnya, mahasiswa diajak untuk berfikir kritis dan
memperkuat nasionalisme sehingga tidak mudah menerima doktrin yang

destruktif.

11, BNPT (Badan Nasional Penanggulangan Terorisme) adalah sebuah lembaga yang di bentuk
oleh Presiden SBY dalam rangka menanggulangi tindakan terorisme yang dituangkan melalui
INPRES nomor 4 Tahun 2002. Lihat www.bnpt.go.id



Namun ideologi radikal dan teroristik tidak bisa di hadapi hanya
dengan wacana, bahkan tindakan represif aparat hukum sekalipun. la harus
di hadapi dengan kontra ideology dan perspektif keagamaan keindonesiaan
yang utuh.

Melalui jalur pendidikan hal ini bisa dilakukan dengan cara
redesain kurikulum PAI atau revitalisasi mata kuliah yang bersifat
‘ideologis’ seperti Pancasila, Pendidikan Kewargaan dan Agama.

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengharuskan diajarkanya mata pelajaran agama di setiap jenis dan
jenjang pendidikan. Kebijakan nasional ini diterjemahkan oleh pihak
Perguruan Tinggi Negri (PTN) dalam bentuk perkuliahan Pendidikan
Agama Islam. Mata kuliah ini menjadi mata kuliah wajib yang termasuk
dalam rumpun Mata kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) bersama-
sama dengan mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan dan Bahasa
Indonesia. Rumpun MPK ini harus diambil oleh mahasiswa di semua
jurusan dan fakultas.?

Dalam implementasinya, Pendidikan Agama Islam di PTN pada
dasarnya menunjukkan keseragaman, namun dalam beberapa hal juga
terdapat variasi-variasi tertentu yang bersifat local dan teknis. Secara

umum, manajemen pengelolaan PAI di beberapa PTN menunjukkan

2. SK Dirjen Dikti Depdiknas No. 43/DIKTI/Kep/2006 tentang Rambu-Rambu Pelaksanaan
Kelompok Matakuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan Tinggi, tertanggal 2 Juni 2006



adanya kesamaan terutama dalam hal koordinasi yang berbentuk formal
maupun non formal.*®

Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya merupakan
PTN yang juga mengajarkan mata kuliah Pendidikan Agama Islam.

Mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Institut Teknologi
Sepuluh November Surabaya di koordinasi oleh Unit Pelaksana Teknis
Penyelenggara Mata Kuliah Sosial Humaniora (UPT PMK SOSHUM).
Perencanaan dan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dilakukan oleh
koordinator mata kuliah Pendidikan Agama Islam yang bersangkutan
dibawah koordinasi kepala UPT PMK SOSHUM

Perkuliahan PAI di ITS selain dilaksanakan melalui kegiatan di
dalam ruang kelas dengan metode pengajaran yang lebih bertumpu pada
kegiatan lecturing dalam bentuk ceramah juga melalui kegiatan mentoring
agama lIslam yang merupakan kegiatan kokurikuler yang mendukung
keberhasilan mata kuliah PAI di ITS. Tampak menarik ketika kegiatan
mentoring yang dikelola oleh para mahasiswa aktifis Islam kampus itu
juga dijadikan ajang untuk penanaman ideology keislaman mereka. Dari
sinilah dapat dilihat tentang dinamika kehidupan Islam kampus yang
sering diwarnai ketegangan dan persaingan ideology antar varian Islam

kampus. Terlebih semakin menjamurnya berbagai macam Lembaga

13, Abdul munip, Perkuliahan Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Negeri (Sebuah
Catatan Lapangan), 16



Dakwah Kampus (LDK) yang cenderung membawa ideology masing-

masing.

Berawal dari latar belakan di atas, maka peneliti tertarik untuk
menulis tesis dengan judul “Deradikalisasi Agama Dalam Pendidikan
(Studi Kasus Terhadap Mata kuliah PAI di Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Surabaya)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang

akan dibahas penulis dalam Tesis ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana upaya Dosen Pendidikan Agama Islam di Unit Pelaksana
Teknis Penyelenggara Mata Kuliah Sosial Humaniora (UPT PMK
SOSHUM). dalam rangka upaya deradikalisasi agama di kampus
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya?

2. Factor apa saja yang menjadi pendukung upaya deradikalisasi agama
di ITS Surabaya?

3. Factor apa saja yang menjadi penghambat upaya deradikalisasi agama
di ITS Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas maka, tujuan penulisan skripsi ini adalah:
1. Dapat mengetahui upaya yang dilakukan Dosen PAI di Unit Pelaksana

Teknis Penyelenggara Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam Sosial
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Humaniora (UPT PMK PAI SOSHUM). Institut Teknologi Sepuluh

Nopember (ITS) Surabaya dalam rangka deradikalisasi agama.

2. Mengetahui faktor pendukung upaya yang dilakukan Dosen PAI di
Unit Pelaksana Teknis Penyelenggara Mata Kuliah Pendidikan Agama
Islam Sosial Humaniora (UPT PMK PAI SOSHUM). Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya dalam rangka
deradikalisasi agama.

3. Mengetahui faktor penghambat upaya yang dilakukan Dosen PAI di
Unit Pelaksana Teknis Penyelenggara Mata Kuliah Pendidikan Agama
Islam Sosial Humaniora (UPT PMK PAI SOSHUM). Institut
Teknologi Sepuluh  Nopember (ITS) Surabaya dalam rangka
deradikalisasi agama.

D. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dijelaskan diatas, penulis

membagi manfaat penelitian ini ke dalam dua point :

1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
sumbangsih terhadap dunia pendidikan Islam khususnya berkaitan
dengan deradikalisasi agama dalam dunia pendidikan.

2. secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi :

a. Mahasiswa khususnya peneliti sehingga dapat menambah
wawasan keilmuan dalam upaya deradikalisasi agama di

Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya



11

b. Mahasiswa, sebagai persyaratan untuk memenuhi kwajiban
dalam rang rangka menempuh study akhir Pasca sarjanaan (S-
2) di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya.

c. Lembaga atau kampus yang diteliti diharapkan bisa dijadikan
salah satu refrensi dalam pembelajaran yang efektif bagi
mahasiswa.

d. Pengurus dan dosen agar dapat mengevaluasi model
pembelajaran yang sudah ada.

E. Definisi Operasional
1. Deradikalisasi Agama

Kata deradikalisasi diambil dari istilah bahasa inggris
deradicalization dan kata dasarnya adalah radical. Menurut Prasanta
Chakravarty yang dikutip oleh Petrus kata Radical berasal dari bahasa
Latin yaitu Radix yang berarti “pertaining to the roots” (memiliki
hubungan dengan akar)*

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kata radikal
“secara mendasar, maju dalam berpikir atau bertindak™'®. Sementara
itu Encarta Dictionaries mengartikan kata radikal sebagai “Favoring
major changes: favoring or making economic, political or social

changes of sweeping or extreme nature”. (membantu terjadinya

14 petrus Reinhard Golose, Deradikalisasi Terorisme: Humanis, Soul Approach dan Menyentuh
Akar Rumput, (Jakarta: Yayasan Pengembangan Kajian Ilmu Kepolisian, 2010), 80

15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai
Pustaka, 1995), 808
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perubahan-perubahan besar, terutama membantu terjadinya atau
membuat perubahan ekonomis, politis, atau perubahan social secara
luas dan ekstrim).®

Deradicalization dengan imbuhan awal “de” dalam bahasa inggris
memiliki arti “opposite, reverse, remove, reduce, dan get off”
(kebalikan atau membalik). Kemudian imbuhan akhir “ize” yang
diletakkan pada kata radical menjadi radicalize, yang berarti “cause to
be or resemble, adopt, or spread the manner of activity or the teaching
of” (suatu sebab untuk menjadi atau menyerupai, memakai atau
penyebaran cara atau mengajari). Sehingga dalam bahasa Indonesia
imbuhan “de” tidak mengalami perubahan bentuk. Sedangkan imbuhan
akhir “ize” menjadi “isasi”, yang memberikan makna proses pada kata
dasar. Dengan demikian deradikalisasi berarti proses suatu upaya
untuk menghilangkan radikalisme.

John Horgan, Direktur International Center for the Study of
Terrorism di Pensylvania mendefinisikan deradicalize sebagai suatu
perpaduan dari dua istilah yang memiliki pengertian saling berbeda,
tetapi tujuan akhirnya sama, yaitu membuat para teroris mau
meninggalkan atau melepaskan aksi terorisme berbentuk kekerasan.’

Sedangkan menurut Internasitional Crisis Group (ICG)

deradikalisasi adalah usaha untuk mengajak para pelaku radikal dan

16 Dikutip oleh Petrus, Deradikalisasi Terorisme..., 80

17 1bid, 81
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pendukungnya untuk meninggalkan penggunaan kekerasan, seperti
usaha diplomasi public yang bertujuan untuk “memenangkan hati dan
pikiran”.18

Menurut Jeffrie Geovanie yang dikutip oleh Imam Mustofa
deradikalisasi agama merupakan upaya untuk menanamkan
pemahaman agama yang ramah dan damai dalam perspektif
kebhinekaan sehingga setiap pemeluk agama mau menerima
perbedaan dengan wajar (tulus) dan lapang dada. Karena merespon
perbedaan secara radikal, tanpa kompromi, bertentangan dengan ajaran
kedamaian agama.'®

Dari berbagai uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
deradikalisasi agama adalah segala upaya yang digunakan untuk
menetralisir pemahaman agama secara keras melalui pendekatan
interdisipliner, politik, hukum, ekonomi, psikologi, agama, pendidikan
dan social-budaya bagi mereka yang dipengaruhi atau terekspose
paham radikal atau pro kekerasan yang mengatasnamakan agama.

Dan dengan demikian deradikalisasi agama merupakan

penanganan kontra radikal melalui program-program terhadap

permasalahan yang muncul dari agama, yang dalam penelitian ini yang

dimaksud dengan agama adalah agama Islam.

18, Internasitional Crisis Group, “Deradicalisation And Indonesian Prisons ”, Asia Report, No. 142,
19 November 2007, 11.

% Imam Mustofa, Deradikalisasi Ajaran Agama: Urgensi, Problem dan Solusinya, Makalah
STAIN Jurai Siwo Metro, 4
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2. Mata kuliah PAI

Yang dimaksud pendidikan agama di sini adalah suatu program
studi yang menanamkan nilai — nilai agama melalui proses
pembelajaran dan dikemas dalam bentuk mata kuliah yang diberi nama
Pendidikan Agama sebagai mata kuliah wajib di perguruan tinggi atau
sekolah.

Pendidikan Agama memiliki kurikulum yang dirancang sesuai
dengan system pendidikan yang berlaku di satu tempat.

Dalam struktur kurikulum nasional pendidikan tinggi, mata kuliah
pendidikan agama Islam merupakan mata kuliah wajib diikuti oleh
semua mahasiswa yang beragama Islam di seluruh perguruan tinggi
umum, di setiap jurusan, program dan jenjang pendidikan baik di
perguruan tinggi negeri maupun di swasta.

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah rumpun mata kuliah
pengembangan kepribadian (MPK) dalam struktur mata kuliah umum
(MKU).

F. Penelitian Terdahulu
Deradikalisasi agama bukan hal yang baru di Indonesia, terlebih
setelah era reformasi. Sehingga sudah banyak sekali karya ilmiah yang
mengkaji masalah deradikalisasi agama. Namun penulis menemukan

adanya celah dari beberapa karya ilmiah yang sudah ada yang belum
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tersentuh yaitu berkaitan dengan redesain kurikul PAI di perguruan tinggi
umum.

Adapun penelitian — penelitian mengenai deradikalisasi agama
yang sudah ada diantaranya adalah:
. Mas’udan, S. Sos.I dengan judul “Strategi Dakwah NU Kota Semarang
Dalam Upaya Deradikalisasi Agama (Studi Kasus PCNU Kota Semarang
Periode 2006-2011)”. Ada dua masalah yang diangkat oleh penilitian ini,
yakni strategi dakwah NU kota Semarang dalam upaya deradikalisasi
agama dan factor pendukung dan penghambat implementasi dari strategi
dakwah tersebut. Adapun hasil dari penelitian ini adalah strategi yang di
gunakan oleh NU Kota Semarang senantiasa mengedepankan strategi
kontra radikal. Strategi tersebut diejawantahkan tidak hanya dalam tataran
struktural saja, akan tetapi secara keseluruhan, melalui semua kultur
warganya. Diantara strategi yang digunakan vyaitu dengan cara
pencegahan. Strategi pencegahan yaitu dengan cara menanamkan nilai-
nilai aswaja sejak dini kepada generasi muda. Dalam masyarakat yang
sangat plural ini, dalam dakwahnya NU selalu mengedepankan toleransi,
menghargai terhadap tata nilai dan budaya yang telah ada. Melalui
keteladanan dan karismatik para kyai, NU selalu memberikan contoh yang
baik terhadap para warganya. Mereka menetapkan pola kajian dakwah
secara tekstual dan menggunakan prinsip dialog (mujadalah billati hiya

akhsan) di dalam merespon adanya radikalisme dalam masyarakat.
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Disamping itu factor pendukungnya adalah NU memiliki tokoh Kyai-kyai
yang kharismatik di mata masyarakat. Hal tersebut tentunya dapat menjadi
pendukung program yang di canangkan oleh NU itu sendiri. Sedangkan
factor penghambatnya adalah lemahnya komunikasi, koordinasi dan
konsolidasi antara pengurus. Baik itu di tingkat Cabang, MWC dan
Ranting. Dari segi manajerial NU masih lemah, sehingga terkesan
organisasi berjalan apa adanya. Di sisi lain banyaknya pengurus NU yang
merangkap jabatan (double job), disiplin pengurus yang masih lemah dan
sifat ananiyah (egoisme) yang di miliki oleh para pemimpin yang dalam
hal ini yaitu kyai dapat mengakibatkan kinerja NU tidak bisa maksimal.
Hal tersebut dikarenakan mereka biasanya selalu mempertahankan
argumentasi masing-masing, sehingga kepentingan organisasi di nomor
duakan.

. Rohmat Suprapto, S.Ag, MSI dengan judul “Deradikalisasi Agama
Melalui Pendidikan Multikultural-Inkiusivisme”. Metode yang dipakai
adalah kualitatif. Sedangkan hasil dari penelitian ini adalah internalisasi
nilai-nilai multikultural-Inklusivisme di Ponpes Imam Syuhodo Sukoharjo
melalui pendidikan uswatun hasanah dan tidak saling berburuk sangka,
kejujuran sekaligus suka memberi maaf kepada orang lain. proses
internalisasi nilai-nilai multikultural-inklusivisme terjadi secara massif
melalui aktifitas pembelajaran dalam kurikulum ponpes Imam Syuhodo

yakni kurikulum campuran/kombinasi antara kurikulum nasional dan
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kurikulum khas lokal maupun aktifitas kepesantrenan sehari-hari terutama
saat interaksi dengan Kyai/Ustadz maupun antar santri.

. Supardi, dengan judul “Pendidikan Islam Multikultural Dan
Deradikalisasi Di Kalangan Mahasiswa”. Peneletian ini menggunakan
kuantitatif. Adapun hasil dari pada penelitian ini adalah berdasarkan
analisis deskriftif dapat dismpulkan rata-rata skor pendidikan Islam
multikultural pada mahasisawa semeseter 5 Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah
dan Keguraun IAIN SMH Banten mencapai 74,98% termasuk dalam
kategori tinggi. Ini berarti pelaksanaana pendidikan pada Prodi PGMI
Fakultas Tarbiyah dan Keguraun IAIN SMH Banten bersfektif dan
menginplementasikan multikulturalisme. Kemudian berdasarkan sebaran
data diketahu 23% kategori rendah 52% kategori tinggi dan 25% kategori
sangat tinggi. Pendidikan Islam multikultural meliputi: keadilan sosial dan
hak asasi manusia, karakter demokratism humanis, pluralis, penolakan
rasisme, seksisme, prejudice, steorotif dan etnosentrisme, keterampilan
aksi sosial, dan global vilage. Rata-rata deradikalisi agama mahasiswa
PGMI semester 5 Fakultas Tarbiyah IAIN SMH Banten adalah 70,70%
tergolong dalam kategori tinggi. Ini berarti Pada Prodi Prodi PGMI
Fakultas Tarbiyah dan Keguraun IAIN SMH Banten deradikalisasi agama
termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan sebaran data 27% kategori
rendah, 64% kategori tinggi dan 17% kategori sangat tinggi.

Deradikalisasi agama meliputi: semangat humanis, Islam rahamatn lil
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‘alamin, Islam pluralis, Islam toleran, Islam demokrasai, dan amal
saleh.Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui terdapat pengaruh
pendidikan Islam multikultural terhadap deradikalisasi agama di kalangan
mahasiswa PGMI semester 5 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN SMH
Banten. Pengaruh pendidikan Islam multikultural terhadap deradikalisasi
agama sebesar 39,69%. makin tinggi pendidikan Islam multikulutal makin
tinggi pula deradikalisasi agama dan sebaliknya makin rendah pendidikan
Islam multikultural maka makin rendah pula deradikaliasi agama.

Ketiga tema penelitian tersebut di atas, meskipun mempunyai
kesamaan focus kajian, yakni masalah deradikalisasi agama, namun
banyak sekali perbedaan perbedaan yang sangat mendasar, baik dalam segi
objek, tujuan, maupun isinya.

Adapun yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah
upaya UPM PAI SOSHUM dalam rangka Deradikalisasi agama di Institut
Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field reseach),

yang wilayah lokasinya berada di UPT PMK PAI SOSHUM ITS Surabaya

dengan menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif.? C

20, pendekatan kualitatif, yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah, di mana peneliti merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan datanya dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis datanya bersifat iduktif/kualitatif, dan hasil penelitiannya
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Penelitian ini bekerja dalam setting yang alami, yang berupaya
untuk memahami, memberi tafsiran pada fenomena yang dilihat dari arti
yang diberikan orang-orang kepadanya, karena itu penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif-kualitatif.

Adapun metode penelitian ini adalah menggunakan metode studi
kasus. Menurut Suharsimi Arikunto penelitian studi kasus adalah suatu
penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap
suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.?:

Menurut Arif Furchan, dalam penelitian studi kasus yang
ditekankan adalah pemahaman tentang mengapa subyek tersebut
melakukan demikian dan bagaimana perilakku berubah ketika subyek
tersebut memberikan tanggapan terhadap lingkungan dengan menemukan
variable penting dalam sejarah perkembangan subyek tersebut.?

Dalam penelitian ini peneliti berusaha memahami secara mendalam
bagaimana upaya dosen PAI di ITS dalam rangka deradikalisasi agama,

apa faktor yang mendukung dan yang menghambat upaya tersebut.

2. Jenis data

lebih menekankan “makna” daripada “generalisasi”. Lihat: Sugiyono, Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), 9.

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek: Edisi Revisi V, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), 120

22 Arif Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 416
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Data adalah suatu hal yang diperoleh dilapangan ketika melakukan
penelitian dan belum diolah atau dengan pengertian lain suatu hal yang
dianggap atau diketahui. Data menurut jenisnya dibagi menjadi dua :

1. Data Kualitatif
Yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan
dalam bentuk angka-angka. Inilah yang menjadi data primer (Utama)
dalam penelitian ini. Dalam hal ini data yang dimaksud sejarah dan
profil pesantren, visi dan motto serta logo, sarana dan prasarana,
struktur organisasi, keadaan dosen dan mahasiswa, kurikulum, proses
pembelajaran, lingkungan Institut Teknologi Sepuluh November (ITS)
Surabaya.
2. Data Kuantitatif
Yaitu data yang berbentuk angka statistic. Dalam penelitian ini
data statistic hanya bersifat data pelengkap, dikarenakan penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif. Adapun data yang dimaksud
adalah: data tentang jumlah dosen, mahasiswa, jumlah sarana dan
prasarana, dan data lainnya yang berbentuk angka.
3. Sumber data
Menurut sumber data dalam penelitian ini, data dibedakan menjadi
dua macam, yaitu:

1. Sumber data primer



21

Yaitu data yang diperoleh peneliti secara mentah dari sumber
data serta masih memerlukan analisis lebih lanjut.?® Jenis data primer
dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber data
melalui wawancara, observasi atau dengan cara lainya.

2. Sumber data skunder
Jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-bahan kepustakaan.
Data ini berupa dokumen, buku, majalah, jurnal dan lainnya
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana
cara peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data, sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Yaitu cara pengumpulan data melalui pengamatan dan
pencacatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang
diselidiki, baik secara langsung maupun tidak lansung.?

Menurut Marshall menyatakan bahwa metode observasi adalah “
Trough observation the researcher learn about behavior and the

maning attached to those bahavior *. Melalui observasi, peneliti

23 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta . 2004), 87

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), 107

25 Sutrisno hadi, Metodologi Research I1,( Yogyakarta: Andi Offset), 136
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belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.?® Adapun
observasi yang dilakukan peneliti termasuk dalam jenis observasi
patisipan pasif, yaitu peneliti datang ketempat yang akan diamati tetapi
peneliti tidak ikut dalam kegiatannya.

Observasi apabila obyek penilitian bersifat perilaku dan tindakan
manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar),
proses kerja dan penggunaan responden kecil.?’

Observasi ini  dilakukan untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan kondisi lingkungan, keadaan dosen, mahasiswa,
dan upaya UPT PMK PAI SOSHUM di ITS Surabaya
Metode wawancara (Interview)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topic tertentu. Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara dengan pihak terkait.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis interview bebas
terpimpin dan instrument yang digunakan dalam interview ini adalah
pedoman wawancara. Interview dalam penelitian ini peneliti lakukan
baik secara formal maupun secara nonformal. Interview secara formal
peneliti lakukan dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada dosen PAIl yang mengajar kampus tersebut.

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendidikan Kuantitaif, Kulaitatif dan R&D (Bandung
. Alfabeta, 2007), 308

27 Ibid, 203
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Sedangkan interview nonformal peneliti lakukan sesama peneliti
melakukan penelitian bertanya melalui mahasiswa di kampus tesebut.
Pedoman wawancara sendiri secara garis besarnya terbagi atas
dua macam yaitu:
1. Wawancara tidak berstruktur
Yaitu pedoman wawancara yang memuat garis besar yang akan
ditanyakan.
2. Wawancara berstruktur
Yaitu pedoman wawancara yang sudah tersusun secara teliti.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini, peneliti
menggunakan pedoman wawancara yang berbentuk “semi structured”
yaitu penulis mula-mula menanyakan sederetan pertanyaan yang sudah
berstruktur kemudian satu persatu diperdalam dengan mengorek
keterangan lebih lanjut. Dengan demikian, jawaban yang diperoleh
bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan yang lengkap dan
mendalam.?®
c. Metode Dokumentasi
Yakni mengumpulkan data-data melalui pengamatan dan

pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang

diselidiki, baik secara langsung maupun tidak langsung.?®

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 197
29 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Yogyakata: Andi Offset), 136
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Secara garis besar metode observasi dapat dilakukan dengan dua
cara, yaitu partisipan dan non partisipan. Maksud dari observasi
partisipan adalah peneliti merupakan bagian dari kelompok yang
diteliti, sedangkan obsrvasi non partisipan adalah peneliti bukan
merupakan bagian dari kelompok yang diteliti, kehadiran peneliti
hanya sebagai pengamat kegiatan.*

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data
tentang gambaran umum obyek penelitian meliputi sejarah berdirinya,
letak geografis, jumlah dosen, susunan pengurus, dan sebagainya.

5. Teknik Analisis Data

Setelah data-data diperoleh, maka langkah selanjutnya yaitu
menyusun data-data tersebut dan kemudian melakukan analisis data.

Metode analisis data adalah jalan yang ditempuh untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan melakukan perincian
terhadap objek yang diteliti atau dengan cara penanganan suatu objek
ilmiah tertentu dengan cara memilah-milah antara pengertian yang satu
dengan pengertian yang lain guna memperoleh kejelasan.®

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

berupa analisis

30 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) 107-108
31, Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 59
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kualitatif terhadap data yang diperoleh dari lapangan, baik berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi, yang kemudian diuraian dalam
bentuk deskripsi-narasi dari data-data tersebut.

Seperti yang dikemukakan oleh Matter B. Miles Hubermen,
analisis data kualitatif dapat ditempuh melalui tiga cara yaitu:*?

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian, penyederhanaan, dan pengabstraksian, serta proses
pentransformasian data-data kasar yang didapat dari catatan -
catatan tertulis di lokasi penelitian yang dalam hal ini yaitu
Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya.

Reduksi data dilakukan dengan cara membuat
ringkasaan, membuat-kode-kode yang diperlukan (mengkode),
menelusuri tema, dan membuat gugus-gugus yang selanjutnya
dilakukan penelitian lapangan sampai penyusunan ahir laporan.

2. Penyajian data

Penyajian data adalah penyampaian informasi
berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari informan, catatan
pengamatan pada waktu mengamati. Penyajian data dalam
penelitian ini disuguhkan dalam bentuk deskripsi-narasi tentang

upaya dosen PAI di Unit Pelaksana Teknis Penyelenggara Mata

32 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 91-99
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Kuliah Sosial Humaniora (UPT PMK SOSHUM) Institut
Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya dalam rangka
deradikalisasi agama.

3. Menarik kesimpulan (verifikasi)

Verifikasi merupakan langkah peninjauan ulang
terhadap catatan-catatan lapangan dengan cara menelaah
kembali dan dengan bertukar pikiran, untuk mengembangkan
kesepakatan inter subjektif atau upaya yang luas untuk
menetapkan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.
Atau dengan kata lain, verifikasi merupakan usaha
memunculkan makna-makna dari data yang harus diuji
kebenaranya, kekokohan, dan kecocokanya dengan validitas
penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data
deskriptif. Deskriptif merupakan gambaran atau melukiskan obyek-
obyek permasalahan berdasarkan fakta, secara sistematis. Memberi
analis secara cermat, kritis, dan mendalam terhadap obyek kajian
dengan mempertimbangkan kemaslahatan®. Sehingga diharapkan
dengan metode ini penulis dapat mendeskripsikan upaya dosen PAI di
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya dalam rangka

deradikalsasi agama, yang selanjutnya menganalisa dengan kebenaran

33, Nawawi Hadrawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial. (Semarang: Gajah Mada University,
1999), 30
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bukti yang ada. Dalam hal ini analisis difokuskan pada upaya dosen

PAI di Unit Pelaksana Teknis Penyelenggara Mata Kuliah Sosial

Humaniora (UPT PMK SOSHUM) Institut Teknologi Sepuluh

Nopember (ITS) Surabaya dalam rangka deradikalisasi agama.

3. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan Tesis ini adalah sebagai berikut :

BAB I,

BAB II,

BAB IlI,

BAB IV,

Merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penegasan judul, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Membahas tentang kajian teoritis tentang Konsep dasar
deradikalisasi agama dan urgensi mata kuliah Pendidikan
Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum.

Gambaran umum tentang Institut Teknologi Sepuluh
November yang meliputi; Demografi Institut Teknologi
Sepuluh November Surabaya (Visi dan Misi, Logo ITS);
sejarah berdirinya ITS; latar belakang Unit Pelaksana
Teknis Penyelenggara Mata Kuliah Sosial Humaniora (UPT
PMK SOSHUM); struktur kepengurusan UPT PMK PAI
SOSHUM; program kerja UPT PMK PAI SOSHUM
Penyajian data dan menganalisisnya. tentang hasil

penelitian yang dipadukan dengan teori-teori yang ada.



BAB YV,
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Dalam bab ini di bahas tentang: Upaya deradikalisasi
agama, yang terdiri dari: Upaya dosen PAI di UPT PMK
SOSHUM di Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)
Surabaya dalam rangka deradikalisasi agama, Faktor
pendukung dan penghambat upaya deradikalisasi agama
dosen PAI di UPT PMK SOSHUM Institut Teknologi
Sepulun  Nopember (ITS) Surabaya dalam upaya
deradikalisasi agama.

Kesimpulan dari jawaban penilitian sesuai dengan rumusan
masalah dan saran-saran serta rekomendasi dari peneliti

terhadap hasil penelitian



